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ABSTRACT 
Introduction: The use of long-term contraceptive methods such as implants, IUDs, and tubectomy is still low, which is influenced by clients and providers of family planning services. The high level of discontinuity of contraceptive use indicates the need for the improvements in counseling about the selection of contraceptives, which is critical. Therefore, it is necessary to make an effort to implement decent counseling to improve the family planning services. 

Method: pre-experiment with static group comparison design. The population of all 2018 non-KB acceptors is 175 people. The sample used 60 people, each of the 30 control groups and 30 intervention in the Maroangin Health Center area of ​​Telluwanua Subdistrict, Palopo City. simple random sampling technique using checklist sheets, flipcharts and audio visuals as the research instruments.

Result : statistical test contingency coefficient correlation obtained value ρ value = .003 <value α = .05, with the value of correlation coefficient =, 359. This means that Ho is rejected and Ha is accepted, meaning that there is an effect of the application of family planning counseling to the use of contraceptive implants with positive correlation and the strength of weak correlation.
Conclusion: There is an influence of the application of family planning counseling to the use of implant contraception.
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ABSTRAK
Pendahuluan : Penggunaan metode kontrasepsi jangka panjang seperti implant, IUD, dan kontrasepsi mantap masih rendah yang dipengaruhi oleh klien dan penyedia pelayanan KB. Tingkat ketidaklangsungan pemakaian kontrasepsi yang tinggi mengindikasikan bahwa perbaikan dalam konseling tentang pemilihan alat kontrasepsi itu sangat penting, sehingga perlu dilakukan sebuah upaya perbaikan dalam peningkatan cakupan KB dengan melakukan penerapan konseling yang baik.

Metode : Pra-eksperimen dengan rancangan static group comparison design. Populasi semua non akseptor KB tahun 2018 sebanyak 175 orang. Sampel yang digunakan 60 orang, masing-masing 30 kelompok kontrol dan 30 intervensi di wilayah Puskesmas Maroangin Kecamatan Telluwanua Kota Palopo, tehnik penarikan dengan simple random sampling, instrumen penelitian ini adalah lembar checklist, lembar balik dan audio visual.

Hasil : uji statistik Kolerasi koefisien kontingensi diperoleh nilai ρ value =,003< nilai α=,05, dengan nilai koefisien kolerasi=,359. Hal tersebut berarti Ho ditolak dan Ha diterima, dengan artian ada pengaruh penerapan konseling keluarga berencana terhadap pemakaian kontrasepsi implant dengan kolerasi positif dan kekuatan kolerasi yang lemah.

Simpulan : Ada pengaruh penerapan konseling keluarga berencana terhadap pemakaian kontrasepsi implant 

Kata Kunci : Keluarga Berencana, Implant, Konseling.
PENDAHULUAN 
Implant merupakan alat kontrasepsi yang biasanya disebut alat kontrasepsi bawah kulit (AKBK). AKBK adalah kontrasepsi yang disusupkan dibawah kulit atau yang diinsersikan tepat dibawah kulit, dilakukan pada bagian lengan melalui insisi tunggal dalam bentuk kipas (Setiyaningrum, 2016).
Sesuai dengan program pemerintah Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Nasional (RPJPN) tahun 2005-2025 adalah mewujudkan penduduk tumbuh seimbang melalui penguatan akses pelayanan KB dan KR yang merata dan berkualitas dengan sasaran mengingkatnya pemakaian kontrasepsi , utama kontrasepsi jangka panjang yang salah satunya adalah implant (BKKBN, 2016).

Namun penggunaan kontrasepsi implant mengalami penurunan. Padahal jenis kontrasepsi yang efektif untuk mencegah kehamilan bagi wanita risiko tinggi adalah Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) seperti implant, Intra Uterine Device (IUD), sterilisasi wanita dan sterilisasi pria. Rendahnya penggunaan metode kontrasepsi jangka panjang yaitu implant, IUD, dan kontrasepsi mantap dipengaruhi oleh klien dan penyedia pelayanan KB. Tingkat ketidaklangsungan pemakaian kontrasepsi yang tinggi mengindikasikan bahwa perbaikan dalam konseling tentang pemilihan alat kontrasepsi (BKKBN, 2011; BKKBN, 2013).

Tujuan penerapan konseling adalah agar tercapai peningkatan kualitas pelayanan kontrasepsi. Melalui tahapan konseling pelayanan KB, Pasangan Usia Subur (PUS) dapat menentukan pilihan kontrasepsi sesuai dengan kondisi dan kebutuhannya berdasarkan informasi yang telah mereka pahami, termasuk keuntungan dan kerugian, serta risiko metode kontrasepsi dari petugas kesehatan. Untuk selanjutnya, diharapkan Pasangan Usia Subur (PUS) menggunakan alat kontrasepsi tersebut dengan benar (Ari S, 2011; Kemenkes, 2016).
Cakupan peserta KB aktif di Dinas Kesehatan kota Palopo pada tahun 2015 cakupan peserta KB aktif sebanyak 69,8%, peserta unmet need sebesar 22,7%. Peserta KB aktif yang menggunakan implant sebesar 8,20%. Pada tahun 2016 cakupan peserta KB aktif sebanyak 70,5%, peserta unmet need sebesar 22,9%. Peserta KB aktif yang menggunakan implant sebesar 7,20%.
Cakupan peserta KB yang baru tahun 2014 di Puskesmas Maroangin Kota Palopo sebanyak 60,5%, peserta unmet need sebesar 18,5%. Peserta KB aktif yang menggunakan implant sebesar 12,46 %. Pada tahun 2015 cakupan peserta KB aktif sebanyak 65,8%, peserta unmet need sebesar 19,7%. Peserta KB aktif yang menggunakan implant sebesar 12,8 %. Pada tahun 2016 cakupan peserta KB aktif sebanyak 69,7%, peserta unmet need sebesar 21,3%. Peserta KB aktif yang menggunakan implant sebesar 11,8 %. Cakupan non akseptor pada bulan Januari-Juni tahun 2018 sebanyak 175 orang (38%).

Berdasarkan uraian diatas, bahwa angka unmet need masih tinggi dan cakupan alat kontrasepsi jangka panjang seperti implant masih rendah, sehingga perlu dilakukan sebuah upaya perbaikan dalam peningkatan cakupan KB dengan melakukan penerapan konseling yang baik. Oleh karena itu peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian tentang pengaruh penerapan konseling KB terhadap pemakaian kontrasepsi implant di Puskesmas Maroangin Kecamatan Telluwanua Kota Palopo tahun 2018.

METODE PENELITIAN
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian “Pra-eksperimen” dengan rancangan ”static group comparison design” Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Maroangin  Kecamatan Telluwanua Kota Palopo, dilaksanakan pada bulan Juli sampai Oktober  2018.

Populasi dalam penelitian ini adalah semua non akseptor KB tahun 2018 sebanyak 175 orang. Sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini sebanyak 60 orang, dibagi menjadi dua kelompok dengan perbandingan 1:1, yaitu kelompok intervensi sebanyak 30 orang dan kelompok kontrol sebanyak 30 orang. Tehnik penarikan sampel menggunakan simple random sampling
Intrumen dalam penelitian ini adalah lembar checklist yang digunakan setalah melakukan konseling KB dan pemakaian kontrasepsi implan pada kelompok intervensi dan kontrol. Lembar balik dan audio visual digunakan sebagai alat bantu saat memberikan konseling kepada responden. Analisis yang digunakan univariat dan bivariat dengan uji kolerasi koefisien kontingensi
HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Univariat 
1. Tabel 4.1. distribusi frekuensi responden berdasarkan penerapan konseling (N = 60)
	Variabel 

Penerapan Konseling
	Frekuensi 

(F)
	Persentase

(%)

	Intervensi

Kontrol
	30

30
	50,0

50,0

	Total
	60
	100


Sumber : Data primer, 2018
Berdasarkan tabel 4.1 distribusi frekuensi menurut penerapan konseling pada responden menyatakan bahwa dari 60 jumlah responden, yang mendapatkan intervensi (diberikan konseling) sebanyak 30 orang (50,0%) dan kelompok kontrol (tidak mendapatkan konseling) sebanyak 30 orang (50,0%).
2. Tabel 4.2. distribusi frekuensi responden berdasarkan pemakaian kontrasepsi implant (N = 60)
	Variabel 

pemakaian kontrasepsi implant
	Frekuensi 

(F)
	Persentase

(%)

	Tidak 

Ya
	39

21
	65,0

35,0

	Total
	60
	100


Sumber : Data primer, 2018
Berdasarkan tabel 4.2 distribusi frekuensi menurut pemakaian kontrasepsi implant menyatakan bahwa dari 60 jumlah responden, yang tidak memakai kontrasepsi implan  sebanyak  orang 39 orang (65,0%) dan yang memakai kontrasepsi implan sebanyak 21 orang (35,0%).
Analisis Bivariat

1. Tabel 4.3. Pengaruh penerapan konseling keluarga berencana terhadap pemakaian kontrasepsi implant. (N = 60)
	Konseling
	Pemakaian Implan
	Total
	Nilai   ρ

value
	Koefisien kolerasi

	
	Tidak
	Ya 
	
	
	

	
	n
	%
	N
	%
	n
	%
	,003
	,359

	Intervensi
	14
	23,3
	16
	 26,7
	30
	50,0
	
	

	Kontrol
	25
	41,7
	 5
	   8,3
	30
	50,0
	
	

	Total
	39
	65,0
	21
	35,0
	60
	100
	
	


      Sumber : data primer, 2018

Berdasarkan tabel 4.3  hasil uji statistik Kolerasi koefisien kontingensi diperoleh nilai ρ value = ,003< nilai α =,05, dengan nilai koefisien kolerasi = ,359. Hal tersebut berarti Ho ditolak dan Ha diterima, dengan artian ada pengaruh penerapan konseling keluarga berencana terhadap pemakaian kontrasepsi implant di Puskesmas Maroangin Kecamatan Telluwanua Kota Palopo tahun 2018, dengan kolerasi positif dan kekuatan kolerasi yang lemah.
Pembahasan
Pengaruh penerapan konseling keluarga berencana terhadap pemakaian kontrasepsi implant.
Berdasarkan tabel 4.3 hasil uji statistik Kolerasi koefisien kontingensi diperoleh nilai ρ value =,003< nilai α=,05, dengan nilai koefisien kolerasi=,359. Hal tersebut berarti Ho ditolak dan Ha diterima, dengan artian ada pengaruh penerapan konseling keluarga berencana terhadap pemakaian kontrasepsi implant di Puskesmas Maroangin Kecamatan Telluwanua Kota Palopo tahun 2018, dengan kolerasi positif dan kekuatan kolerasi yang lemah.
Hal ini disebabkan dari hasil data yang diperoleh menunjukkan bahwa dari 60 orang jumlah responden, pada kelompok intervensi yang memakai kontrasepsi implant sebanyak 16 orang (26,7%) dan  kelompok intervensi yang tidak memakai kontrasepsi implant sebanyak 14 orang (23,3%). Sedangkan pada kelompok kontrol yang memakai kontrasepsi implant sebanyak 5 orang (8,3%) dan  kelompok kontrol yang tidak memakai kontrasepsi implant sebanyak 25 orang (41,7%).
Berdasarkan  hasil  eksperimen yang dilakukan oleh peneliti saat dilapangan  diperoleh data bahwa  sebagaian besar responden yang telah mendapatkan konseling, telah memahami dengan baik tentang pentingnya mengikuti program  keluarga berencana untuk mewujudkan hidup keluarga sejahtera sehingga memutuskan untuk mengikuti program KB dengan memakai kontrasepsi implan.
Adapula beberapa responden yang telah mendapatkan konseling, namun masih cenderung tidak menggunakan KB dikarena faktor budaya yang masih menganggap bahwa banyak anak banyak rejeki. Sedangkan sebagaian besar responden yang tidak mendapatkan konseling, tidak ingin menggunakan KB karena kurang memahami tentang pentingnya mewujudkan keluarga yang berkualitas dan sejahtera dan masih kentalnya faktor budaya yang ada diwilayah setempat. Namun, adapula beberapa responden yang tidak mendapatkan konseling, tetapi menggunakan alat kontrasepsi dikarenakan sering mendapatkan informasi dari media sosial, media cetak sehingga memahami bahwa pentingnya mengikuti program KB. Selain itu adanya dorongan dari suami serta keluarga untuk  menggunakan KB implan.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zulfa H dan Irwani (2014) menyatakan bahwa da hubungan antara konseling dan dukungan suami terhadap minat akseptor KB menggunakan imlant dengan nilai ρ < 0, 05. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Sitti A dkk (2016) menyatakan bahwa ada pengaruh konseling kontrasepsi hormonal terhadap tingkat pengetahuan  dan minat akseptor keluarga berencana pasca persalinan dengan nilai ρ < 0, 05.
Sesuai pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Jane E dkk (2016) menyatakan bahwa terdapat pengaruh pemberian konseling terhadap ibu yang menggunakan alat kontrasepsi implant levonorgestrel di United Kingdom dengan nilai ρ < 0, 05. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Fauzia A dkk meyatakan bahwa penting bagi seorang akseptor mendapatkan konseling pasca pemasangan alat kontrasepsi implan guna mengurangi penghentian pemakaian norplant akibat efek samping yang terjadi di Bangladesh. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dian H (2016) menyatakan bahwa konseling menggunakan alat bantu pengambil keputusan pada ibu hamil memberikan pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan kontrasepsi pasca persalinan (p<0.05).
Sesuai pula dengan teori bahwa konseling merupakan proses yang berjalan dan menyatu dengan semua aspek pelayanan KB dan bukan hanya informasi yang diberikan serta dibicarakan pada satu kali kesempatan yakni pada saat pemberian pelayanan, yang bertujuan untuk membantu seseorang mengenali kondisinya saat ini. Tentang masalah yang sedang dihadapi dan menentukan jalan keluar atau upaya mengatasi masalah tersebut. Konseling KB adalah percakapan yang bertujuan untuk membantu calon peserta KB agar memahami norma keluarga kecil bahagia sejahtera (NKKBS) (Setiyaningrum, 2016).
Asumsi peneliti dalam penelitian ini adalah pemberian konseling yang lebih intens akan merubah pola pikir seseorang, sehingga memahami pentingnya mengikuti program KB dan memakai kontrasepsi implan guna mewujudkan keluarga yang berkualitas dan sejahtera. 
SIMPULAN

Berdasarkan  tujuan, hasil penelitian dan pembahasan maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah ada pengaruh penerapan konseling keluarga berencana terhadap pemakaian kontrasepsi implant di Puskesmas Maroangin Kecamatan Telluwanua Kota Palopo tahun 2018, dengan nilai ρ = ,003 < nilai α = ,05 dan nilai kolerasi koefisien = ,359 yang artinya memiliki hubungan kolerasi positif dengan kekuatan kolerasi yang lemah
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